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A, Pendahuluan

Isu masyarakat informasi di Indonesia sebenarnya sudah santer
menjadi wacana sejak dekade 1990-an, yang mendapat sambutan
hangat dari berbagai kalangan, Di kalangan komunitas akademik,
seminar dan diskusi yang mengambil topik masyarakat informasi
sering dilakukan. Tidak kurang dari ratusan tulisan ilmiah telah
diterbitkan dalam berbagai jurnal yang mencoba mengupas topik
ini dari berhagai perspelktif, Terdapat pro.dan kontra terntama. jilea

dikaitkan dengan upaya penerapannya di Indonesia.

Sementara itu pemerintah pun dengan cepat merespons perken-
bangan baru tersebut dengan mengeluarkan serangkaian kebijakan
yang dimaksudkan untult mendorong percepatan dalam memasuki
era masyarakat informasi. Segenap infrastruktur dan kelembagaan
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" telah dibangun guna. menyongsong era yang
gegap-gempita itu. Melalui Kementerian Komu-
nikasi- dan Informamka dalam rencana strategis-
nya.: mcncantumkan globalisasi . menyebabkan
terciptanya Jalu. lintas informasi dan komunikasi
bebas  hambatan antamegara dan wilayah. Oleh
karena jtu ferjadi transformasi pola hidup manu-
sia di berbagai bidang menuju masyarakat berba-
sis.ilmu pengetabuan (knowledge-based sociery).
Menyadan kecenderungan. itw, maka -Indonesia
sepakat men;ahn Tkerjasama ‘antarnegara amenuju
_ _masyarakatbarbam informasi seperti dirumuskan
 World Sunumnit:on fhe Inforfnanon Soczenﬂ di'Ge-
11eva takun 2003. - /

. Pemerintah Indonesxa kemudlan menetapkan
standar masyarakat -informasi dengan .indikator
meliputi: . (1) -akses komunikasi terbubung di
50% Koia/Kabupaten; (2) tersedianva layanan
Broadband . Wireless - Access (BWA), di- kota
besar; (3} layanan pemerintah kepada masyarakat
bersifat transparan; (4) sebagian besar perguruan
tinggi  dan  SMA/SMK terhubung internet dan
literasi teknologi informasi, dan SDM vang
memiliki e-skills meningkat; (5) semua penduduk
tercatat dengan data yang unigue; {6) keamanan
dan transaksi elekironik terjamin; :(7) jumlah
pembajakan berkurang hingga 60%, sehingga citra
positif Indonesia di mata internasional meningkat;
dan (8) pengguna internet meningkat menjadi 30
Juta, fe-Indonesia, Vol lliNo. 17 Edisi 15 Januari-14 Februari
20073,

Sementara itu, dalam kajian akademik, juga
terdapat upaya memahami konsep masyarakai
informasi yang berangkat dari asumsi-asumsi
linieristik  dalam perkembangan ekonomi dan
perubahan sosial. Pada awalnya dasar ekonomi
masyarakat berbasis pada akfivitas pertanian
{agricultural economy), dan kemudian pada awal
abad 19 berubah dengan basis utama perindusirian
(industrial economy). Seteleh Perang Dunia
Kedua, terjadi lagi perubahan masyarakat menjadi
berbasis pada pelayananan (service economyj, dan
mulai dekade 1980-an, masyarakat berkembang
dengan basis ckonomi informasi (information
econowmy), terutama terjadi di negara-negara
Eropa Barat, Amerika Utara, dan beberapa negara
Asia Pasific.

Dalam ekonomi berbasis informasi, usaha
vang terkait dengan sektor informasi berperan
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komputer, buku, kertas, dan beberapa pelayanan
yang -sangat bergantung pada - pengolahan
informasi, seperti kedokteran = akuntansi, *dan
hukum. . ‘Sebagaimana dikatakan -oleh - Fritz
Machiup dan Marc Porat bahwa pada dekade
1970-an saja sektor informasi menyumbangkan‘
lebih dari seperempat GNP Amerika Serikat, -
Industri fradisional pun harus menyesucu}can
diri dengan kecenderungan ekonomi baruitnyang
mengandalian aspek informasi dan pengetahuan
jika ‘ingin ‘tetap eksis. Ketika industri sudah
sedemikian mapan, maka safu-satunya- jalaﬁ_
wniuk tetap bertahan adalah mengolah informasi
sedemikian rupa untuk mencari cara baru guna
menarik pembeli. Alhasil, yang sebenarnya
dijual oleh pabrik sepatu Nike misalnya;

‘bukanlah sepatu itu sendizi (karena sepatu

dengan kualitas yang sama tapi dengan merek
lain harganya bisa jaul lebih murah), melsinkan
kepuasan emosional pembeli (merasa bergensi;
modis, dli) demi pencitraan dirl. Desain produk
vang memberi kepuasan emosional dem : citra
diri didapat dari hasil riset pengolahan informasi
{Stapieton, 2001). Inilah kecenderungan vang
terjadi, dengan berkembangnyaICT yang menjadi
basis ekonomi, mengarah pada pergeseran moda
produksi yang lebih mengandalkan pengolehan
informasi, yang sckarang disebut Sebagai
ekonomi kreatif,
Sementara ita Alvin Toffler dalam bukunya
The Third Wave, menjeiaskan perkembangan
masyarakat dalam kurun waktu 10.000 tahun
menggolongkan  dalam  tiga gelombang,
Gelombang pertama, terbentuknya masyaralkat
pertanian, - gelombang kedua terbentuknya
masyarakai industri, dan gelombang Ketiga apa
yang ia sebut sebagai terbentulinya masyarakat
informasi. Dalam kasus yang lain, membumbung
tingginya biaya produksi dan faktor keterbatasan
sumber daya, telah memaksa masyarakat industri
untuk terus melakokan pelbagai penelitian
dan penemuan dengan menggunakan pelbagai
teknologi tinggi. Batu bara, rel kereta api,
tekstile, baja, mobil, karet, alat-alat dan mesin
pabrik pada akhirnya bisa digolongkan schagai
mdustri klasik dalam era industri.
Teknologi yang tinggi telah meyakinkan
manusia  untuk  bisa memenuhi  kebutuhan
utamanya, ataupun menvelesaikan pekerjaan

besar menunjang pertumbuian ckonomil suatu
negara, Usaha vang dimaksud adalaiah usaha
yang terkail dengan pendidikan, penelitian dan
pengembangan, pusat data/informasi, hiburan,
kesenian, barang-barang vang terkait seperti

utamanya dalam waktu vang lebih singkat,
schingga mempunyai sisa waktu vang lebih
banyak untuk digunakan dalam berbagai

kebutuhan lninnya, seperti misalnya: rekreasi,
seni dan budaya, pendidikan, pengobatan, R




JURNAL DIALOG &2
COREBHAKAM PUBLIK i

‘&: D, dalam - bidang :'bioteche'ngiﬁe‘ﬁhg.' Yang

- terakhir ini disebut sebagai third mamyfacturing

vang bertitik berat pada bidang pelayanan. Hal ini

. tercermin dalam struktur kependudukan di negara

maju, antara lain Amerika, -dimana kaum petani
hanya meliputi 2% persen dari seluruh penduduk,
tetapi * hasilnya " dapat  memenuhi -~ kebutuhan
pangen :di ‘berbagai penduduk negara lain di
dunia. Kaum buruh ataupun kaum pekerja pabrik

-hanya ‘merupakan, 17% dari jumlah’ penduduk,
- sedang 'sisanya adalah pekerja “white collar”’di

bidangpelayanan... oot it
‘. Pada ttitik tulah kemudian perkembangan
teknologi. komunikasi -dan informasi menjadi
masalah - krusial jika - berkaitan  dengan
pembangunan di negara-negara berkembang,.
Isu seperti-kesenjangan ekonomi, cultural shock,
dan - kemudian kesenjangan digital mewarnai
perdebatan - dalam - strategi  pembangunan
teknologi komunikasi dan informasi di negara
berkembang. Terlebih lagi jike berkaitan
dengan perkembangan masyarakat perdesaan,
kompleksitas permasalahannya renjadi
bertambah rumit seiring dengan keinginan kuat
pengambil keputusan yang meyakini bahwa
teknologi komunikasi dan informasi akan banyak
membantu - permasalahan sosial, ekonomi, dan
politik di perdesaan.

Akan tetapi dalam pelaksanaanya, upaya
menwu masyarakat informasi tidak sesederhana
yang dibayangkan. Terdapat berbagai kendala
vang sering dijumpal di masyarakat, baik kendala
struktural maupun kultural. Sikap pengabaian
terhadap faktor sosial budaya, terbukti menjadi
penyebab uvtama gagalnya transformasi dalam
menuju  masyarakat - informasi.  Sejumlah
permasalahan sosio kultural terus mengemuka
ketika mendiskusikan kesiapan masyarakat dalam
menuju masyarakat informasi. Mulai dari apakah
Indonesia benar-benar telah memenuhi prasyarat
sosio-kultural sebagaimana yang difuntut oleh
kriteria masyarakat informasi? Dari aspek sosial
misalnya, apakah struktur sosial masyarakat
kita sudah egalitarian sehingga memungkinkan
setiap warga negara mempunyai peluang yang
sama dalam mengakses informasi? Apakah
secara kultural masyarakat kita telah mengalami
transformasi  baik pandangan, sikap, dan
tindakan sebagaimana yang dituntut masyarakat

522> e Tahun 1/ 2010

kunjungan ke berbagai daerah. i

Daerah yang dilnnjungi itu meliputi 6 wilayah
di Indonesia untuk mendapatkan pendapat publik
tentang berbagai kendala sosio kultura] dalam
menuju - masyarakat informasi. Keenamlokasi
studi lapangan tersebar di wilayah Indonesia
bagian barat, tengah dan timur yang dianggap
cukup poiensial memuju masyarakt informasi,
vaitu ‘meliputi Bandung, Sragen, Malang,
Pontianak, - Denpasar,” dan - Ambon. .- Adapun
pertimbangan “dipilihnya kota tersebut adalah;
bahwa di-samping untuk mewakili perimbangan
territorial yang mewakili Indonesia bagian barat,
tengah dan timur, juga atas pertimbangan potensi
dan karakter sosiokultural daerah tersebut dalam
menuju masyarakat informasi. Untuk daerah-
daerah yang dianggap sudah cukup ada kesiapan
infrastruktur diwakili oleh Bandung, Malang, dan
Sragen. Sedangkan daerah yang mewakili kurang
tersedianya infrastruktar adalah Pontianak:dan
Ambon. Sementara itu untuk mewakili keunikan
budaya dan sesialnya terwakili pada daerah
Denpasar, :

DENPASAR

Denpasar, dan Bali pada umumnya
merupakan daerah poriwisata yang
berbasis pada keunikan budave don
keindahan alam. Masvarakat Bali
mempunyal berancka ragam  obvek
wisata budcya dan alam yang memiliki
daya tarik kuci ferhadap wisaiawan,
baik mancanegara maupun wisatawan
domestik.

Kuatnya mempertahankan  tradisi  yang
berpusat pada agama Hindu Bali, menjadikan
daerah ini kaya dengan nilai-nilai kemagisan
di tengah derasnys arus modernisasi, Ketika di
wilayzh lain ritual-ritual budaya semakin pudar
akibat tidak tahan terhadap gempuran budaya
global dan kapitalisme, kepercayaan dan seni
tradisional di Bali masih tetap bertahan, dan
bahkan menjadi faktor diterminan terhadap
denyut ekonomi industri pariwisata.

Rerubahon..sogial-ck frernt ang é;&b}ﬂ-;&;&-ml

Informasi, sepertt berkembanganya persepsi
bahwa pengetahuan itu penting, budaya baca
yang meningkat, dan sensitif terhadap data dan
informasi? Sederet pertanyaan ini akan berusaha
dijawab dalam studi lapangan ini, melalui

oleh arus modernisasi memang terjadi secara
cukup signifikan, akan tetapi Bali tetap bisa
tampil berkarakter. Pemerintah Provinsi Bali
terus mendorong sektor pariwisata sebagai sektor
andalan dalam meningkatkan kesejahteraan
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rakyat; karena itu sektorini juga ferus memperbarui
dirt: Ketika: tel«;.nologi mforma& dan konmmikasi
menawarkan : ‘berbagai ‘jasa. “pelayanan, maka
pemer;ntah mengembangkan pelayanan industri
pariwisata berbasis teknologi informasi. Di semua
unit‘ pemerintahan “baik pemenntah kabupaten
maupun pemerintah kota telah membuat web yang
memberxkan layanan informasi pariwisata.

- Kesadaran akan pentingnya informasi itu juga
berkembang di kalangan swasta dan masyarakat
pada umumnya. Hotel, biro perjalanan, industri
kerajinan; dan bahkan warga Bali yang usahanya

menggantungkan pada ‘industri- pariwisata telah -

memanfaatkan - fasilitas teknologi - informasi.
Informasi ‘teritang hotel lengkap dengan tawaran
fasilitasnya, dengan mudah bisa diakses melahii
jaringan internet. Siapa pun yang ingin berwisata
di Bahi, akan dengan mmdah mengakses informasi
temiang fasilitas pendukung, seperti obyek wisata,
penginapan, sewa mobil, hingga informasi harga
. souvenin

‘Akan fetspi, secara umum dapaf dikatakan
bahwa meskipun ada kesadaran akan pentingnya
informasi bagi upaya menyelesaikan berbagai
persoalan hidup masyarakat, tetapi secara kultural,
perilal: masyarakat Bali itu sendiri masth belum
transformatif, Menurut Nyoman Subanda, seorang
sosiolog dari Universitas Pendidikan Nasional
Denpasar, salah satu karakter utama yang dituntut
oleh era informasi adalah tumbuhnya kesadaran
masyarakat akan pentingnya ilmu pengetahuan.
“Jika pengetahuan sudah dianggap penting, maka
minat baca menjadi sangat penting. Savangnya
justrn minat baca itulah yeng sekarang ini
lurang berkembang dalam masyarakat Bali pada
umuwmnya”, kata Subanda.

Kuonjungan ke perpustakaan warga masyarakat
Bali boleh dikatakan masth rendah, terlebil lagi
di daerah perdesaan. Memang pemerintah Bali
telah menyediakan fasilitas perpustakaan keliling,
akan tetapi masih terbatas di wilayah perkotaan.
Lebih dari. itu, warga masyarakat desa pun
belum berkembang persepsi bahwa perpustakaan
adalah penting bagi menvelesaikan persoalan
kehidupan schari-hari. “Saya tidak pemah pergi
ke perpustakaan, selama menjadi pedagang. Dan
saya lihat temaen-teman saya yang jadi petani,
buruh pabril, buruh bangunan, dan pengrajin juga
tidak pernah ke perpustakaan. Ke perpustakaan itu
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kecenderungan budaya menonton. Sekarang:ini
semakin maraknya perkembangan media massa
televisi, menyebabkan orang lebih sukamenonton
televisi, Akses informasi oieh warga masyarakat,
sekarang ini lebih banyak menggunakan saluran
media televisi ketimbang media cetak. Karakier
informasi media televisi hanya bersifat sekilas
dan pendek; schingga informasi vang bersifat
pengetzhuan yang konseptualistik kurang :bisa
ditangkap khalayak. Lebih dari itu, budaya
menenton  sebagai - akibat maraknya televisi
sekarang ini, membuat warga masyarakat ‘lebih

* suka terhadap pesan-pesan yang bersifat 1ekrea,t1f

ketimbang vang informatif.

Merespons atas pepnmasalaban rendahnya
minat baca itu Pemprov Bali terus berupaya
memasyarakatksn  pentingnya  perpustakaan.
Pemasyarakatan  perpustakaan  dan  mninat
baca perlu cilaksanakan terus menerns untuk
menyatnkan visi dan persepsi semua siakeholder
perpustakaan guna membangkitkan minat:baca
masyarakat. Pemasyarakatan ini diharapkan dapat
membentuk manusia yang cerdas dan berilmu
pengetahuan guna mendukung terwujndnya vist
Bali 2020. Demikian ditegaskan oleh Kepala
Badan Perpustakaan dan Arsip Provinsi Bali
dalam sambutan yang dibacakan oleh Sekretaris
Badan Perpustakaan dan Arsip Provmsz Bala
(Gde Mahardiana.

1.ebih jauh, Mahardiana menekankan Peme-
rintah Provinsi dan Pemerintah Kabupaten/Kota
berkewajiban menjamin hak masyaraka: dalam
memperolek informasi dan ilmu pengetahuan
melalut layanan di bidang perpustakaan. Adapun
upaya yang bisa dilaksanakan antara lain men-
dorong keberlangsungan penyelenggaraan Per-
pustakaan Daerah sebagai wadah penvedia akses
informasi dan ilmu pengetahuan dengan meman-
faatkan perkembangan dan kemajuan teknologi
informasi serta teknologi komunikasi dalam
meningkatkan knalitas layanan perpustakaan;
mengembangkan dan memfungsikan Perpus-
takaan Daerah Provinsi yang nada gilirannya da-
pat melakukan fungsi pembinaan terhadap fum-
buh dan berkembangnya Perpustakaan Daerah
Kabupaten/Kota sesuai dengan peran pembinaan
vang dimungkinkan; mendorong tumbuhnya Per-
pustakaan Umum Kecamatan yang dibina lang-
sung olch Pemerintah Kabupaten/Kota dalam

far-keplatarmrya sk seReTas i ar S IR
segrang pedagoang di kawasan Bedugul.

Subanda lebih lanjut menjelaskan bahwa
readahnya minat baca di Bali, di samping belum
berkembangnya fasilitas bacaan, juga karena

Wl et
e

Lo

byilit U;.Uliujili yaug, Lcl Laubbuug _jd.WdL, ddll
setfanjutnya melalui fungsi perpustalaan Umum
Kecamaian, akan didorong tumbuh dan berkem-
bangnya Perpustakean Desa, Perpusiakaan se-
kolah dan berbagai Taman Bacaan Masyarakat

s Dol Klomlangun Massaralad Infama
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SeSuaI dengan kond:sl dan kemampuan masmg—

masing - daerah: untuk- meudorono mmat baca _

masyarakat perdesaan :

“Saatini- perhatlan dan duimngan dar;
Pemermtah Provinsi- Bali: datam - pembmaan
sumber -daya manusia sema}ﬂn besar, Hal ini dapat
dilihat dinana pembmaan ‘dan pengembangan
sumber daya manusia telah: menjadl salah -satu1
prmntas pembancunan Provmstah “Pembmaan
dan “pengembangan - sumber  daya manusia ini

 tidak hanya tugas dantanggung }awab pemenntah _

semmataakan tetapi juga merupakan “tngas :dan

tanggung jawab: segenap. 1aplsan masyarakat: don

lembaga pendidikan‘yang ada di Bali. Untuk itz
berbagai sarana dan prasarana pendidikan yang
dimiliki, - terutama “ terhadap “Perpustakaan - di
Sekolah—sekoiah perpustakaan milik Pemerintah
maupun swasta dan Taman-Bacaan Masyarakat
hendaknya dapat dimanfaatkan secara maksunal”
ungkap Mahardiana.

‘Sementara itu, Kepala Bidang Lﬁyanan dan
Pelestarian - Perpustakaan; Nyoman - Andari,
menyampaikan  bahwa - -membaca merupakan
kunci keberhasilan masyarakat dalam menguasai
ilmu pengetahuan dan teknologi dan merupakan
unsur terpenting dalam pendidikan baik bersifat
formal ‘maupun non formal. Minat baca pada
masyarakat akan tumbuh dan berkembang mela-
lui kebiasaan membaca yang dibentuk dari ling-
kungan internal yaitu lingkungan keluarga dap
lingkungan eksternal vaitu lingkungan sekolah,
masyarakat dan pemerintah.

Akan fetapi sebagaimana dikatakan oleh
salah seorang doser Jurusan Teknologi Pen-
didikan dari Universitas Negeri Singaraja,
Dewa Kade Tasira, minat baca di kalangan ma-
hasiswa masih kurang mengsembirakan. Mo-
bilitas mahasiswa dalam mencari sumber-sumber
belajar masih tergolong rendah, terbukti bahwa
mahasiswa kurang memiliki minat tingei dalam
mengunjungi sumber-sumber belajat, seperti per-
pustakaan, toko buku, museum, dan sumber be-
lajar lainnya, Mahasiswa sckarang dalam meng-
gunakan anggaran untuk membeli beku masih
rendah, jauh di bawah dana yang disediakan
untuk membeli pulsa, fashion, kosmetik, atau
bahkan rokok bagi mereka yang merokole,

Selanjutnya Dewa Kade Tastra mengatakan,
memang mahasiswa sekarang telah memiliki
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dlmanfaatkan untuk }\epentmgan yang produknf

- Mereka cenderung masih menggunakan laptep

untuk’ kepentingan  rekreatif, -seperti. -games,
chating, dan facebook. Mahamswa belum secara
optimal- memanfaat}\an Jaringan . internet untuk
kepcntmgan ‘pengembangan’ akademiknya
seperti Jurnal, e-book; dan mengunduh informasi

konseptual :Jainnya. Leb1h dari itu, mahasiswa,

- dan kaiangan akademik pada umnumanya, termasuk

dosen, juga masih lebih banyak men-download
dari meng-upload dalam memanfaatkan j jaringan
intemet. Padahal seharusnya, jika meméng mau
memasuki  era informasi - maka ' kemampuan
meng- zgp]oad itutah yang dlpentmgkan sehingga
mampu menjadi subyek atav pelaku daiam era
dunia masyarakat cyber 5

MALANG

Koia - Malong  yong  sudoh
mendeklarasikan diri sebagal kata IT,
telah melgkukan berbagal tercbosan
wnink memanfaatian media ITsebavai
sarona yang tepat don cepat dalom
setiap dkiivitas kerja, belajar, bisnis,
dan “komunitas bagi masvarakat di
Kota Malapg, baik  dilingkungan
pemerinial, swast endidifci - Aon
masvarakar lueas, M‘plmm Merdeke
IT tidak lain sebagai z;pam il
mencapai- atau  mergih “Malang
Smart citv™ yang pada intinya akan
membef thenis” be’§ kepada ~ seluruh
lapisan masyarakai uniuk mengenal
1T secara komprehensif.

Telecenter Daragati sendiri dimaksudkan agar
masyarakat dapat mengakses berbagai informasi
dalam segala aspek kehidupan, baik bidang
pendidikan, perdagangan, pertanian, keuangan
dan pemcrintahan yang akan memberikan dampak
pada kecerdasan masyarakat dalam penguasaan
informasi yang tentunya akan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat itu sendiri  dalam
menjalankan roda ckonomi di wilayah kota
Malang yang dikenal sebagai kota pendldlkan
kota industri dan kota pariwisata ini,

fesititas—IFyang ~menmadal;—seperti ettt
setiap mahasiswa telah memiliki Taptop. Akan
tetapi oleh karena belum berkembang kultur
membaca yang baik, maka akses informasi
vang bersumber dari perangkat IT masih belum

¢ Pt Sorva

Kota Malang bagl masyarakat Jawa Tipmy
telah mendapat seiautan sebagai kota pendidikan.
Terdapat perguruan tinggi yang cukup besar
di kota ini, seperti Universitas Brawijaya,
Universitas Negeri Malang, dan Universitas

etarnsraial Tafor o
i Relaparabal Daformni
®
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--Muhammadiyah Malang Kota: d} lereng ‘gunung
Semeru ini juga terkenal sebagai kota perkebunan
se}ak jaman }colomal Belanda. - Buah . Apel
merupa}(an komoditas. pcrkubmlan yang populer
di kota ini,:terutama dari kota Batu 25 km a1ah
barat kota MaiantT e :

Dalam upaya percepatan t*:ansfonnam menuju
masyarakatmfomlasx Perrﬂ{OtMaIangmenekankan
pada. procram-'peiayanan ‘birokrasi berbasis pada
IT. Perijinan nsaha, Proses pembuatan KEP, dan
berbagai: 1ayanan pubhk ainnya telah berbasis IT.

- Jika: dahulu-proses perijinan usaha "b1sa berbulan-

1, sekarang .1 hingga 2 minggu sudah’ jadi.
“Semua”itu merupkan komitmen Pemkot ‘untuk
membenlgan pelayanan pada ma_sya1akat secara
cepat: dan.efisien, “agar: para- investor - teriarik
berusaha di Kota Malang™, njar M. Jusuf, Kabag
Humas Pemkot Malang. L

Untuk pelayanan - KTF, - Pemkot . telah
menyediakan layanan - terpadu yang cepat dan
efisien. : Dengan memanfeatkan fasilitas IT,
Pemkot. telah . mempunyai server yang dipakal
untulc menyimpan identitas data penduduk yang
senantiasa diperbarui. Data penduduk, mulai-dari
tingkat pendidikan, tingkat status sosial-ekonomi,
dan data demografilainnya telah tersimpan dalam
server-utama yang bisa diakses dengan mudah
oleh siapa pun yang memerlukannya. Badan Pusat
Statistik ‘Kota Malang juga telah menerbitkan
Malang -dalam Angka yang bisa diakses melalui
Jaringan internet. “Untuk meningkatkan kualitas
pelayanan birokrasi berbasis 1T, Pemkot Malang
Juga telab melakukan studi banding ke Selandia
Baru”, kate Jusuf di ruang kerjanya.

Sementara itu di bidang pendidikan, Pemkot
Malang telah meluncurkan program Televisi
Pendidikan (TVE) yang bertujuan agar kualitas
sumber daya manusia di Kota Malang semakin
meningkat, Melalui TVE warga kota Malang dapat
memperoleh saluran alternatif yang lebih edukatif
di tengah derasnya arus siaran televisi yang
menonjolkan hiburan. TVE dintegrasikan dengan
program pendidikan sekolah, sehingga menambah
wawasan dan pengayaan dalam informasi
pendidikan. “Peluncuran TVE ini juga merupakan
bagian dari upaya menyiapican warga masyarakat
Kota Malang memasuki era masyarakat mformasi
yang berbasis pengetalman”, Kata Wali Kota
Malang Peni Suparto
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komunikasi, -meski -harus - diakui membawa:
pengaruh positif, tetapi juga mempunyai dampak -
buruk  bagi kalangan pelajar dan mahasiswa,
Semangat mencarl pengetahuan mengalami

penurunan akibat maraknya tawaran hiburan
berbasis IT. Sebagaimana dijelaskan oleh Andi
Mapiarie, dosen dari Universitas Negeri Mal_ang,
bahwa di Malang juga marak tempat-tempat

penyewaan game-pet, wamet, dan café yang
menyita  banyak wakiu luang bagi kalangan =
pelajar. - “Pelajar - sekarang . kurang memiliki.
etos belajar tinggi, salah safu sebabnya adalah’
mejamurnya “godaan. hiburan .yeng berbasis
IT.  Pelajar-lebih sering memanfaatkan wakiy"

lnangnya untuk bermain den mencari hiburan
dalam situs-situs internet atau di tempat-tempat
penyewaan game-net”, ujar Mapiarie.

Sementaia itu, di kalangan masyarakat sendm
kurang berkembang budaya baca. Di temnpai-
tempat turggu, seperti di stasiun, terminal, ruang
mnggu dokter, tidak tampal orang membaca
buku. Mereka lebih suka mengobrol atau duduk
diamsajaasyikdengan HP-nya. Padahal salah satu
indikator masyarakat informasi adalah semakin
meningkatnya apresiasi terhadap pengetahuan,
Budaya baca adalah salah satu karakter utama
masyarakat yang apresiatif terhadap ilmu
pengetahuan. Seluruh aktivitas keseharian dalam
masyarakat informasi adalah harus berbasis
pengetahuan. “Kalau bicara soal masyarakat
informasi, kesiapan warga Malang dilikat dari
minat bacanya masih memprihatinkan. Belum
terlihat kebiasaan membaca warga masyarakat
yang ditunjukan di rusng-reang tunggu. Mereka
lebih suka mengobrol daripada membaca”, kata
Fajar Murwantoro, aktivis LSM Kota Malang.

Fajar juga menjelaskan, warga kota Malang
juga mengalami buta fungsional. Artinya,
meskipun mereka memiliki fasilitas IT vyang
canggih, tetapi pemanfaatannya hanya untuk
kepentingan  komunikasi. Fitur-fitur  yang
dikuasai pun datam alat komunikasi canggih ifu
juga masih minimal. “Semua itn bisa dikatakan
sebagai indikator konsumtif. Meskipun mereka
memiliki peralatan HP yang canggih, Laptop
kehaaran terbaru, dan Blackberry, tetapi mercka
kurang memanfaatkan fungsi peralatan tersebut
secara optimal,

e idenm datnni Salnan fenmrene-di-deerab
racbasaimene-foromens-dh-dacrah
lain, di Malang kecenderungan anak sekolah
kurang 1nemi§iki etos belajar tinggl juga terasa.
Di tengah arus globalisasi dan modernisasi yang
dibawa oleh kemajuan telmologi informasi dan

AMBON

teknologi

Indhestri informasi
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pem bangunan cawal  olek Presiden
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~+:Palapa ng merupa]\an suatu pronTam
-pemerintah “membangun Jarmgan -seratoptik
internasional terdiriatas 7 cincin (rmg) melingkupi
33 ibukota’ provinsi - dan 460" kabupaten 440
kabupaten/k()ta di seluruh Indonesia. '

‘Khusus “di' KTI; pembangunan Palapa Ring
sepanjang -10.812-km ‘yang menghubungkan
Sulawest, Nusa ‘Tenggara, Maluku - dan Papua
ita merupakan - impian  masyarakat  karvena
dalam ‘waktu ‘dekat “dapat menikmati berbagai
layanan telekonunikasi yang tidak terbatas pada
percakapan suara, tetapi juga akan tersedia akses
data internet ‘berkecepatan tinggi. Menkominfo
Tifatul Sembiring mengatakan, apabila Indonesia
berhasii ~membangun Ring Palapa dengan
kapasitas tak terbatas, make negara ini bisa
memniiliki “daya tawar akses ke negara-negara
Tier 1 (Amerika Serikat, dan Eropa) melalui tiga
benua dan dua sanrudera karena memiliki jumiah
pengguna internet potensial.

“Ujung cincin dari proyck ini seperti di
Papua bisa menjangkan Samudera Pasifik,” kata
Tifatul. -

Meskipun  demilkian,  secarn  umum
pembangunar infrastrukiur TIK di Ambon masih
belum mwmadai. Sebagaimana dikatakan oleh
Kabié Bina Media, Roy Putirulan dan Kabid
Telematika Dinas Infokom Provinsi Maluku,
M.T. Patipeilohy, infirastuktur TIK masih belum
lengkap. Untuk tingkat Kabupaten dan Kota
saja baru ada sekitar 25 persen, sehingga media
yang paling diandalkan masth radio yang mampu
menjanglkat 80 persenwilayah Maluku. Sementara
media televisi baru bisa menjangkau sekitar 60
persen wilayah Maluku, meskipun pemerintah
telah membangun pemancar di daerah perbatasan
dengan Filipina. Bahkan di daerah Seram Timur
hingga sekarang masih sulit dijangkau oleh siaran
televisi. Kondisi belum memadainya infrastrulktur
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kawasan Indonesia Barat, Media cetak 'di Ambon
saja, datangnya sangat terlambat, karena bclum
ada fasilitas cetak jarak jauh. - o

* Akan tetapi dalam keterbatasan 1tu Jajaran
birckrasi Pemkot Ambon tetap. mengembangkan
pelayanan berbasis IT. “sejauh. ini pelayanan
birokrasi pemerintah sudah berbasis IT, meskipun
belum. maksimal. Seperti layanan: pajak; sistem
perkantoran di Kantor Gubernur, dan pernbuatan
KTP sudah menggunakan fasilitas IT. Saat ini
jajaran pemerintah. Kota Ambon telah harupaya
meningkatkan sistemn: pelayanan satu- -atapiyang
berbasis: IT”, ‘kata Patipeilohy. Tentang ‘belum
opnmqinya pelayanan birokrasi berbasis’ IT ini
Juga diungkapkan oieh Toysuta, bahwa: yang
sudah difakukan hingga sekarang ini masih baru
terbatas pada pengurusan KTP dan pembayqran
pajak.

Sedangkan dari  aspek  sosio Imitural
kehadiran TIK di Ambon masih menyodorkan
permasalaban, seperti masih belum tingginya
minat” baca warga masyarakat, dan belum
beckembangnya kesadaran akan pentingnya ilnm
pengetahuan sebagai basis dalam menyelesaikan
persoalan  sehari-hari, Menurnt pengungkapan
dari informan, hampir semus sepakat bahwa rinat
baca warga Ambon dan Maluku pada umumnya
masih perlu ditingkatkan. Pemerintah memang
telah menyediakan fasilitas perpustakean keliling,
tetapi pemanfaatannya masih belum -optimal.
Menurut Toysuta, belum terlihat upaya serius
dasi pemerintah untuk menciptakan budaya baca
magyarakat dalam bentuk peningkatan :layanan
perpustakaan. “Memang di Ambon terdapat
perpustakaan keliling, tetapi tidak efektif karena
masyarakat kurang berminat. Pemerinteh juga
belum memberikan subsidi buku, kecuali bagi
sekolah-sekolah formal”, ungkap Toysuta. Hampir
semua informan mengharapkan agar pemerintah
mengkampanyekan secara terus-menerus wniuk
meningkatkan minat baca masyarakat.

Sementara itu aspek lultwral lain yang
menjadi kendala bagi percepatan transformatif
menuju - masyarakat informasi adalah  masih
belum  berkembangnya  kesadaran  akan
pentingnya pengetahuan. Kehadiran internet
misalnya, warga masyarakat belum menganggap
sebagai sumber pengetahuan yang berguna bagi
upaya mengatasi problem kehidupan sehari-hari.

THEdHvialokefugs dakatoleh Pembsnar ey
[AIN Ambon, Hasbullah Toysuta. Meskipun di
kota Ambon Infratruktur sudah culup memadai,
tetapi untuk wilayah Maluku secara keseli mhan
masih jauh tertinggal jika dibandingkan di

i eri Shsial Bl

Sebagaiindikatormyaadatehrasirbsnyak wirgd
masyarakat dalam menggunakan internet hanya
untuk chatting, game, dan face book yang sifatnya
rekreatif, Sebagaimana divngkapkan Toysuta,
mungkin karena kita masih merupakan negara
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. mtemei atawsarana THE ]amnya lebih pada fungsi

hzburannya danpada fungsi informatifitya. Untuk -
(it Toysuta: meﬂgan}urk'm agar pemerintah. terus.
berupaya membangun kesadaran masyarakat agar .

lebih. mengutamakan : informasi- yang bersifat

mencerdaskan dan memenuhz hajat h1d11p orang

o memanfaatkan mtemet mamh aspek rekreaﬂfnya T

Akan tetapi ‘ada juga sebagian warga yang telah
'memanfaatkan IT untuk: pengembangan usaha,
terutama dari kalangan pebisais. Oleh karena itu
ia mengaujurkan agar-pengetahuan masyarakat
tentang :IT terus ditingkatkan, sehingga mampu
memaﬁfaatkan <o untuk - kepentingan - yang
Ploduknf oo Sl

PQNTMAK

szzmﬁzska pembngzmm;
infrastrukiur TIK di Kota Pontionak
ferus " mengalami pemﬁﬂingﬁ
terutaing sejdk tahun 2007, ferbukii
sekarong  semua 5l :’&PE di Bemkot
Pontianak sudah “terhubung | dan
terkoneksi saru s loin. Website
Kota Pontianak juga sudah bisa
dm!mﬂ secard inier. za&*zwmi ~

‘Sistem  keuangan daerah, seperti untuk
melakokan SPF sudah - terhubung  secara
berjaringan. Sejak Maret 2010 sudah memiliki
sistem lelang elektronik melabui www.Pontianak.
id. Sistemkependudukan dari Catatan Sipil/ Capil
juga dikelola secara online. Pemerintah Pontianak
akan mengembangkan sistem pencrimaan siswa
baru untuk SMU yang akan direalisir pada akhir
talun 2010. Saat ini juga sedang direncanakan
program siaran televisi pendidikan bekerjasama
dengan TVRI Pontianak, Semua peralatan
sudah siap dan menurut rencana, durasi program
ini empat jan siaran setizp hari, Rencananya
Kota Pontianak pada awal tahun 2011 akan
membangmmn.. Pontianak. Cyber City, makaudnys

berkem‘bang sehmgga permanf’iatan“ -
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'mana _;uga fasilitas wi-fi ada sampal d1 warung—'
. warung makan, café, restaurant dll.: B

Pemngkatan ; pcmbangunan 1nfrasmﬂ\iur

-:’.HI{ 111} menurut; Kasi Postel dan Telematika -
' Dmas Perhubungan, - Aries Sus1awanto_
sebagai . membaﬂgun -Pontianak - Cyber ‘City,
-:'Deﬂgan fasilitas  tersebut - Pemkot Pcmﬂanak
L memberdayakan masyarakat mlskm denﬁan.'-
- cakses-murah” dengan - membangun fasﬂxtas'
mtcrﬂet di tempat-tempat wmum. Program Ani-
-akan'segera dimulaidimuiai pada tahun 2011 dan'”
ssekardng telah deersmpkan ‘berbagal pemngka’t'
'pendukuncrnya

Sementara 1t1,menumtSu31awanto,pelayana.n

buokjasl juga sudah berbasis IT meskipun baru

uniuk : sistem - keuangan, - kependudukan :‘dan
penerimaan: siswa baru: SMU :secata - on-line;

Semakin “meningkatnye pelayanan - birolgasi
‘berbasis IT itu juga dialad oleh salah seorang

tokoh masyarakat, Wayan Nugroho, bahwa saat
ini i Pontianak sudah -ada website Pontianak
yvang  memungkinkan - lelang  dilaksapalkan
secara on-line. Juga sudah ada e-Government,
e-education, dan e-procurenient, yang semuanya
memberikan kelsluasaan pada warga masyarakat
untik mengakses informasi,

Pemlkot Pontianak juga telah memanfaatkan
media televisi dan radio untuk membuka akses
informasi secara partisipatif. Menurut Jumarlita,
Kabag Humas Provinsi Kalbar, Pemkot selama
ini - telah  menyelenggarakan siaran dialog
interaletif melalui TVRY dan RRI sekali dalam
salr minggu. Dengan cara itw dimaksudkan
agar warga masyarakat aktif dalam proses
pengambilan keputusan, paling tidak untuk
memberikan masukan dalam proses pengambilan
kebijakan pemerintah kota.

Namun  Jumarlita ~ mengakui  bahwa
pemanfaatan internet belum sepenubnya untuk
kepentingan produktif. Di kalangan masyarakat
pada wnumnya masih  cenderung  kurang
memanfaatkan untuk kepentingan. mengakses
informasi yang mampu meningkatkan kualitas
hidupnya. Mereka lebih suka memanfaatkannya
untuk keperiuan hiburan, seperti game-net,
chatting, dan facebook. Memang di kalangan
pelajar dan mahasiswa sudahadayvang mengakses
miormasi akademils, tetapi banvak juea vans

di taman-taman atau tempat-tempat umum akan
dilengkapi dengan fasilitas wi-fi agar masyarakat
bisamemanfaatkannya untuk membuka cakrawala
mereka (rnelek IT) dalam keadaan santai. Saat ini
warnet di Pontianak sudah menjamur ada dimana-

menyukai hal-hal yang bersifat rekreatif.

Aspek kultural memang masih menjadi
kendala signifikan terhadap upaya menjadikan
warga Pontianak  lancar dalam  memasuki
era informasi. Murangnya motivasi mencari




pengetahuan . -
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d1 - kalangén | m_asyarakat,
menyebabkan ‘pemanfaatan infrastruktur TIK

Jurang- mengarah pada - keperluan - produktif.

Lemahnya minat baca misalnya, menjadi masalah
yang ‘hingga sekarang masih belum mendapat
perhatian secara serius oleh pemerintah. Memang
sudah:ada perpustakaan keliling, tetapi terkesan
kurang mendapat ‘respons. antusias ‘dari ‘warga
masyarakat. Hanya saja untuk minat baca dalam
bentuk’ kegiatdn: seperti--lomba keterampilan

-membaca sudah pernah dilakukan. “di Kabupaten
‘Mempawah Kalimantan - Barat  ada * kompetisi

membace”; " kata - seorang mahasiswa . Uni
Salamah, s

* Sementara itu dosen Universitas Tanjungpura,
A.B. ‘Tandililing mengungkapkan, antusiasme
masyarakat ~Pontianek  dalam  menyambut
kehadiran teknologi informasi perlu diimbangi
dengan persiapan mentai. Pemerintah perlu
mengupayakan ~ agar -bagaimana hadimya
teknologi informasi  tidak  menimbulkan
keterkejutan budaya. Oleh karena itu, media
literasi "atau  kemampuan masyarakat dalam
memanfaatkan media untuk kepentingan yang
positif dan produldtif dapat ditingkatkan. Media
fiterasi adalah kunci bagi percepatan memasuki
era masyarakat informasi.

SRAGEN

Sragen merupakan  salah  satu
daeral percontohan  di- bidang
teknologi " informasi. Kompuiersisasi
sudah menjangkau sampai ke kedeso-
desa  (mular dari  pemerintahon
kabupaten sampai desa sudah online
semua). Sebanvok 208 desa sudah
terkoneksi internet, sehingga dalam
rangka  pelaksanaan  operasional
pemeriniahon desa, pengiviman surai
sudoh tidak ada lagi huriy  semnia
sudah menggunakan kanior maya.

Sebagaian besar masyarakatnya sudsh tidalk
asingdenganinternet, bahkandilingkunganpemda
sudah dilengkapi dengan fasilitas sot spot. Setiap
malam minggu, masyarakat ramai berkumpul
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masyarakat, beberapa sekolah di- kabupaten
Sragen menerapkan program pendidikan berbasis
Internasional dan juga sckolah dengan program
akselerasi/percepatan. Melalui program tersebut
siswa - sedikit - dipaksa untuk lebih “mensenai
manfaat - “teknologi, salah “satunya’'a
memanfaatkan web untuk interaksi tugas belajar
dari guru. Selain ite sistem pembelajaran jarak
jauh:melalui e-learning pun sudah dilaksanak:
«di sekolah-sekolah: -~ = o :

Menurut Purwandi, Kepala Bidang :Kominfo

.Kab, Sragen, pembangunan infrastruktur.ICT di

Sragen sudah cukup memadai, Hal ini* terbukti
di 208 desa, 20 kecamatan dan SKPD: (Satuan
Kerja Perangkat Daerah) sudah  terkoneksi
jaringan IT dan mempunyai petugas vang khusus
menangani IT. Hal senada juga dikatakan-oleh
Dwi Yanto, Kepala PDE (Pusat Data Elekironik)
Kabupaten Sragen, bahwa infrastrukiur 1CT
sudah menjangkau sampai ke daerah perdesaan.
Pembangunan infrastruktur backoffice berbasis IT
dimulai sejak tahun 2002 dan dioperasikan tahun
2007. Hingga sekarang terus dikembangkan,
termasuk ke UPTD (Unit Pelaksana Teknis
Daerah) pendidikan, Puskesmas, dan bahkan pom
bensin, yang semuanya terkoneksi dengan.pusat
di kantor PDE. Sementara sekolah-sekolah juga
telah masuk dalam Jardiknas dan juga terkoneksi
dengan PDE., ]
Pemda Sragen juga sudah memasang free
hotspot dibeberapa titik strategis antaralain,
dilingkup depan pemda, pasar, alun-alun,
Technopark, GOR, kecamatan kemudian . di
pendopo. Peminat free hot spot cukup banyak,
terutama matam minggu. Pemda juga mengadakan
kegiatan saturday sontenfsabtu sore, dimulai jam
15.00-17.00 WIB sore diadakan pertemuan IT di
Technopark dengan masyarakat wmum. Melalui
kegiatan tersebut pemda memfasilitasi masyarakat
umom, terutama ansk-anak muda untuk transfer
knowledge. Salah satu imaterinya pembahasan
penggunaan opensource. Menurut Dwi Yanto
kegiatan ini rutin dilakukan sedangkan untuk
pembicara siapapun bisa menjadi pembicara,
Pemda hanya memfasilitasi dan juga menyediakan
Jree hotspot untuk bisa langsung dipraktekkan,
Mereka juga mempunyai komunitas sendir,
FORTIMAS (Forum TI Masyarakat Sragen).
Untuk  program _masyarakat _miskin . agar

neendidinglompon.nesda-dengan-membawa-laptep:

peminatnya kebanyakan generasi muda,

Untuk mengakses internet melalui wamet
juga mudah ditemukan, bahkan menjamur di
sudat-sudut kota Sragen.

Sejalan  dengan pengenalan internet di

‘bisa mengakses internet bara ada di tingkat

desa dengan disediakan maksimal 2-3 PC yang
terkoneksi internet, Respon masyarakat khususnya
dalam pelayananan di BPT (Badan Pelayanan
Terpacu} mereka sangat terbantu, Melahd BPT

o Ssial Budiaga ol Memiangio Mgl Gifrrmnasi
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semua pelayan sudah terukur dengan menerapkan
130, selain itu wakm dan biaya jelas terukur dan
transparan, ‘Untuk pelayanan di kecamatan juga
sudah berbasis IT, seperii untuk pelayanan KTP,
KK dan perijinan lainnya di kecamatan. Semua
sudah “terkoneksi jadi- semua pelayanan bisa
d_iiakukaxi ‘dikantor pemerintahan dimana saja.

Secara teknis apa yang diakses masyarakat
~ melalui - free -hotspot ‘perkab  Sragen - adalah
mencar - informasi ~lowongan pekerjaan  dan
_terkoneks; ke situs berjarmgan Untuk gamc rata-
-rata di akses melalui wamet. :

- Pemkab juga mengadakan pelatlhan—pelatlhan

untuk masyarkat seperti untuk ibu-thn PKEK,
para -pengrajin  kecil mengenai bagaimana
menggunakan 1T untuk mendukung  produk
mereka, seperti bagaimana menggunakan IT
unfuk mencari model, mengiklankan produk
mereka. Mereka sangat antusias, Melalui target
cyber regency, pemkab Sragen berupaya agar
Kabupaten Sragen mampu menerapkan fildl IT
untuk pelayanan masyarakat. Sekarang Sragen
sedang merambah program ke masyarakat dengan
program e-payiment. “Di 208 desa sudah koneksi
internet, nenti kita rencanakan pembayaran
rekening listrik, atr, telepon bisa dilaluakan di desa
lewat internet, Karena para prinsipnya sudah ada
koneksi hanya tinggal aplikasinya saja. Dengan
demikian ini akan mempermudah masyarakat”,
ungkap Dwi Yanto.

Sragen juga mengembangkan IT melalui
Technopark. Menurut Sapto, salah seorang staf
ICT Technopark, Technopark merupakan bentuk
baru dari pengembangan inovasi di Sragen.
Melali  Techwopark banyak  dilaksanakan
workshop yang tufuan utamanya adalah pelatihan
peserta didik. Sasaran yang ingin dicapai adalah
siswa yang lulus SMA dan SMEK,, juga untuk strata
pendidikan lain sepertl lulusan S1. Kemudian
Jjuga ada pelatihan dari pemerintah dan swadaya.
Program dari pemerintah dikerjakan disini.
Selain menyelenggarakan program workshop
dari pemerintah yang berbasis masyarakat
disini juga diselenggarakan workshop swadaya.
Saat ini Technopark berada di bawah naungan
disnaker. Bisini memiliki kios 3 in | atan front
office technopark, setiap tamu yang berkunjung
ke Technopark bisa datang ke kios tersebut untuk
mendapatkan informast mengenai  workshop
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Penutup

Telah menjadi kenyataan bahwa kehadiran
TIK di berbagai daerah telah merasuk ke seltor -
kehidupan. Media massa maupun media on- -
line telah cukup intensif dan ckstensif hadir di
berbagai daerah di Indonesia, Pemerintah daerah
telah terbukil memiliki komitmen tinggi dalam
membangun  infrastruktuy  TIK. Bersamaan
dengan itu berbagal layanan birokrasi telah -
berbasis 17, sehingga mampu memnﬁkatkan :
pelayanan secara iebil efisien. o

“Akantetapi, perkembangan infrastrukmr TI -
masih belum diikuti oleh transformasi kultural
warga masyarakat, sehingga  pemanfaatan
terhadap berbagai fasilitas TIK lebih cenderung
untuk keperluan relreatif. Meskipun di sana-
sini harus diakui, bahwa di kalangan sebagian
masyarakat mulai tnmbuh kesadaran pentingnya
merespons  kehadiran 1T secara positif dan
partisipatif. Artinya, mulal terasa munculnya
kesadaran untuk memeanfastkan IT bagl upaya
menyelesaikan persoalan hidup sehari-hari.

Hanya saja, terdapat hambatan kultural yang
mewwitd pada masih rendahnya minat baca
dan rendahnya kesadaran akan pentinganya
pengetahuan di kalangan masyarakat. Belum
turmbuhnya kesadaran bahwa membaca sebagal
perilaku  budaya, menyebabkan transformasi
memuyn masyarakat informasi menjadi tersendat.
Untuk  itu, pemerintah perlu mengeluarkan
kebijakandi bidang TIK yang orientasinyaadatah
memberdayakan masyaraka: dengan tekanan
pada pengembangan sumber daya manusia.
Minai baca dan kesadaran pentingnya ilmu
pengetahuan harus terus ditingkatkan sebagai
prasyarat yang harus dipenuhi agar masyarakat
benar-benar siap memasuki era informasi.

TN ToWorgnat PERETEA. " TechRopark HEmiia
beberapa program workshop antaralain; bordis,
otomotif, ICT, welding, dan mekanik. Biaya
workshop darl pemerintah sejauh i gratis.






